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HUBUNGAN PENGETAHUAN KESEHATAN REPRODUKSI DENGAN
SIKAP TERHADAP PERNIKAHAN DINI PADA SISWA SEKOLAH
MENENGAH ATAS NEGERI 1 KUBUTAMBAHAN TAHUN 2026

ABSTRAK

Pernikahan dini masih menjadi salah satu masalah pada remaja yang dapat
berdampak terhadap kesehatan, pendidikan, dan kehidupan sosial. Kurangnya
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dapat memengaruhi sikap remaja
terhadap pernikahan dini. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap terhadap pernikahan dini pada
siswa di SMA Negeri 1 Kubutambahan tahun 2026. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Kubutambahan pada Februari sampai April 2026 dengan
menggunakan desain analitik korelasional melalui pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian berjumlah 563 siswa kelas X dan XI, dengan sampel sebanyak
95 responden yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan kesehatan
reproduksi dan sikap terhadap pernikahan dini yang diadopsi dari penelitian Putri
(2022)telah diuji  validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis univariat
menunjukkan skor pengetahuan responden minimum 15 dan maksimum 30,
sedangkan skor sikap minimum 31 dan maksimum 49. Analisis bivariat
menggunakan uji Rank Spearman menunjukkan terdapat hubungan signifikan
antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap terhadap pernikahan dini
dengan nilai p <0,001 dan koefisien korelasi sebesar 0,566. Nilai korelasi
menunjukkan hubungan sedang dan bersifat positif semakin baik pengetahuan
kesehatan reproduksi, maka sikap remaja dalam menolak pernikahan dini
cenderung semakin positif.

Kata Kunci: Kesehatan Reproduksi,Pernikahan Dini,Pengetahuan,Sikap,Remaja



THE RELATIONSHIP BETWEEN REPRODUCTIVE HEALTH
KNOWLEDGE AND ATTITUDES TOWARDS EARLY MARRIAGE
AMONG STUDENTS OF STATE SENIOR HIGH SCHOOL 1
KUBUTAMBAHAN IN 2026

ABSTRACT

Early marriage is still one of the problems in adolescents that can have an impact
on health, education, and social life. Lack of knowledge about reproductive health
can affect adolescents' attitudes toward early marriage. This study aims to
determine the relationship between reproductive health knowledge and attitudes
towards early marriage in students at SMA Negeri 1 Kubutambahan in 2026. This
research was carried out at SMA Negeri 1 Kubutambahan from February to April
2026 using a correlational analytical design through a cross sectional approach.
The research population was 563 students in grades X and XI, with a sample of 95
respondents selected using the proportionate stratified random sampling
technique. Data collection used a questionnaire on reproductive health knowledge
and attitudes towards early marriage adopted from Putri's (2022) research and
has been tested for validity and reliability. The results of the univariate analysis
showed that the respondents’ knowledge score was a minimum of 15 and a
maximum of 30, while the attitude score was a minimum of 31 and a maximum of
49. Bivariate analysis using the Spearman Rank test showed that there was a
significant relationship between reproductive health knowledge and attitudes
towards early marriage with a p value of <0.001 and a correlation coefficient of
0.566. The correlation value shows that the relationship is moderate and positive,
the better the knowledge of reproductive health, the attitude of adolescents in
rejecting early marriage tends to be more positive.

Keywords: Reproductive Health,Early Marriage,Knowledge,Attitude,Adolescent
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RINGKASAN PENELITIAN

Pernikahan dini masih menjadi masalah yang cukup banyak terjadi di
Indonesia, termasuk di Kabupaten Buleleng. Pernikahan pada usia remaja dapat
memberikan dampak terhadap kesehatan reproduksi, pendidikan, psikologis,
hingga kehidupan sosial ekonomi remaja. Remaja yang menikah pada usia terlalu
muda berisiko mengalami komplikasi kehamilan, putus sekolah, hingga
ketidaksiapan dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Salah satu faktor yang
diduga berhubungan dengan sikap remaja terhadap pernikahan dini adalah
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Kubutambahan
ditemukan bahwa masih terdapat siswa yang menikah pada usia sekolah dan
menyebabkan putus sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pernikahan
dini masih terjadi di lingkungan remaja sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi
dengan sikap terhadap pernikahan dini pada siswa SMA Negeri 1 Kubutambahan
tahun 2026.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kubutambahan pada bulan
Februari sampai April 2026 menggunakan desain analitik korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 563 siswa diambil dari
siswa kelas X dan Xl dengan sampel sebanyak 95 responden yang dipilih
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan
kesehatan reproduksi dan kuesioner sikap terhadap pernikahan dini yang diadopsi
dari penelitian Putri (2022) serta telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Kuesioner pengetahuan berisi pertanyaan mengenai kesehatan reproduksi,
pubertas, organ reproduksi, proses kehamilan, penyakit menular seksual,
HIV/AIDS, serta dampak pernikahan dini. Sedangkan kuesioner sikap berisi
pernyataan mengenai pandangan responden terhadap pernikahan dini
menggunakan Skala Likert. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui

Google Form yang dibagikan kepada responden. Data yang telah terkumpul
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kemudian diolah melalui tahap editing, coding, scoring, cleaning, dan tabulating
sebelum dilakukan analisis menggunakan uji Rank Spearman.

Hasil analisis univariat menunjukkan skor pengetahuan responden
minimum 15 dan maksimum 30, sedangkan skor sikap minimum 31 dan
maksimum 49. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi dalam kategori baik sebanyak 71 responden (74,7%), pengetahuan
cukup sebanyak 21 responden (23,2%), dan pengetahuan kurang sebanyak 3
responden (2,1%). Selain itu, sebagian besar responden juga memiliki sikap
positif terhadap pernikahan dini yaitu sebanyak 55 responden (57,9%), sedangkan
40 responden (42,1%) memiliki sikap negatif. Data hasil menunjukkan bahwa
mayoritas responden telah memiliki pemahaman yang baik mengenai kesehatan
reproduksi sehingga cenderung memiliki sikap yang positif atau menolak praktik
pernikahan dini.

Berdasarkan hasil uji Crosstab, didapatkan responden dengan tingkat
pengetahuan baik sebagian besar memiliki sikap positif terhadap pernikahan dini
yaitu sebanyak 36 responden (50,7%). Namun pada kelompok pengetahuan baik
juga ditemukan responden dengan sikap negatif sebanyak 35 responden (49,3%).
Selain itu, responden dengan tingkat pengetahuan cukup sebagian besar memiliki
sikap positif sebesar (81,0%), sedangkan pada responden dengan tingkat
pengetahuan kurang sebagian besar juga memiliki sikap positif sebesar (66,7%).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan memiliki hubungan
dengan sikap, pembentukan sikap remaja tidak hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan semata.

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji rank Spearman
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,566 dengan nilai signifikan p
<0,001. Nilai korelasi tersebut menunjukkan ini termasuk dalam kategori sedang
dan bersifat positif. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin
baik pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki siswa, maka sikap terhadap
pernikahan dini juga semakin positif, yaitu cenderung menolak pernikahan dini.

Pengetahuan merupakan dasar dalam pembentukan sikap. Remaja yang
memiliki pengetahuan baik mengenai kesehatan reproduksi akan lebih memahami

risiko pernikahan dini sehingga cenderung memiliki sikap menolak praktik
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tersebut. Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pengetahuan yang baik belum tentu sepenuhnya membentuk sikap yang positif.
Adanya responden dengan pengetahuan baik tetapi masih memiliki sikap negatif
menunjukkan bahwa sikap remaja dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti
budaya, lingkungan keluarga, pengaruh teman sebaya, media sosial, dan kondisi
sosial ekonomi masyarakat.

Dalam beberapa lingkungan masyarakat, pernikahan dini masih dianggap
sebagai sesuatu yang wajar dan telah menjadi bagian dari budaya. Kondisi
tersebut dapat memengaruhi cara pandang remaja terhadap pernikahan dini
meskipun mereka telah mengetahui dampak negatifnya. Selain itu, pengaruh
teman sebaya dan lingkungan sosial juga berperan dalam membentuk sikap
remaja karena remaja cenderung menyesuaikan pandangannya dengan kelompok
pergaulan di sekitarnya. Faktor keluarga juga memiliki pengaruh penting,
terutama pola asuh dan komunikasi orang tua mengenai kesehatan reproduksi dan
pernikahan dini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Notoatmodjo yang menyatakan
bahwa pengetahuan merupakan domain penting dalam pembentukan sikap dan
perilaku seseorang. Pengetahuan yang baik akan memengaruhi proses berpikir dan
penilaian individu sehingga dapat membentuk sikap yang lebih rasional.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ernawati dkk. (2022), Hilin dkk.
(2024), dan Mardia dkk. (2024) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap remaja terhadap
pernikahan dini. Semakin baik tingkat pengetahuan yang dimiliki remaja, maka
semakin besar kemungkinan remaja memiliki sikap yang mendukung pencegahan
pernikahan dini.

Namun demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang
berbeda. Penelitian Swarjana dkk. (2025) dan Noer dkk. (2022) menyatakan
bahwa pengetahuan tidak selalu berkaitan langsung dengan sikap remaja terhadap
pernikahan dini. Hal ini terjadi karena sikap juga dipengaruhi oleh norma sosial,
budaya, pengalaman hidup, serta lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh

karena itu, peningkatan pengetahuan saja belum cukup untuk membentuk sikap



positif secara konsisten apabila tidak didukung oleh lingkungan yang mendukung
pencegahan pernikahan dini.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan
reproduksi memiliki peran penting dalam membentuk sikap remaja terhadap
pernikahan dini. Remaja yang memahami risiko kesehatan, dampak sosial, dan
konsekuensi pendidikan akibat pernikahan dini cenderung memiliki pandangan
yang lebih baik dalam mengambil keputusan terkait masa depan mereka.
Berdasarkan hasil penelitian ini, sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan
edukasi kesehatan reproduksi melalui pembelajaran maupun kegiatan penyuluhan

kepada siswa.
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